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Abstract

Life problems include many things, one of which is sexual harassment. The data
shows that the number of sexual harassment is increasing. In addition, sexual
harassment can occur at any time and in various contexts. However, there is still little
research related to sexual harassment that involves various perspectives. The multi-
perspective research is important so that the solution to handling sexual harassment is
comprehensive. The study was conducted by systematic review. The results showed that
the study of sexual harassment using psychological, social, and religious perspectives
would produce more comprehensive alternative solutions. For example, increasing
knowledge about sexual harassment, improving the construction of women’s image
and position between men and women, self-control, increasing assertive behavior,
providing support to victims of sexual harassment, to increasing religiosity.

Keywords: psychology; religion; sexual harassment; social

Abstrak

Permasalahan hidup meliputi banyak hal, salah satunya adalah pelecehan seksual.
Data menunjukkan bahwa jumlah pelecehan seksual semakin meningkat. Selain
itu, pelecehan seksual ini bisa terjadi setiap waktu dan dalam berbagai konteks.
Akan tetapi, masih sedikit penelitian terkait pelecehan seksual yang melibatkan
berbagai perspektif. Penelitian dari multiperspektif tersebut penting agar solusi
penanganan terhadap pelecehan seksual bersifat menyeluruh. Penelitian dilakukan
dengan cara sistematic literature review. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kajian terhadap pelecehan seksual dengan menggunakan perspektif psikologi,
sosial, dan agama akan menghasilkan alternatif solusi yang lebih komprehensif.
Misalkan, peningkatan pengetahuan tentang pelecehan seksual, perbaikan
konstruksi citra perempuan dan kedudukan antara laki-laki dengan perempuan,
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382 Ahmad Saifuddin

pengendalian diri, peningkatan perilaku asertif, pemberian dukungan terhadap
korban pelecehan seksual, sampai dengan peningkatan religiositas.

Kata Kunci: psikologi; agama; pelecehan seksual; sosial

PENDAHULUAN

Pelecehan seksual merupakan suatu bentuk abnormalitas. Menurut
Nevid, Rathus, & Greene (2017), parameter abnormalitas adalah: 1) perilaku
tersebut tidak biasa, 2) perilaku tersebut tidak dapat diterima secara sosial
atau dianggap melanggar norma sosial, 3) persepsi atau interpretasi yang salah
terhadap realitas, 4) yang mengalami abnormalitas berada dalam stres personal
yang signifikan, 5) perilaku maladaptif atau kurang mampu menyesuaikan
diri dengan masalah, dan 6) perilaku abnormal tersebut mengandung unsur
berbahaya bagi diri sendiri maupun orang lain. Adapun pelecehan seksual telah
memenuhi hampir seluruh parameter tersebut, yaitu perilaku tidak biasa, tidak
dapat diterima dan melanggar norma, perilaku yang maladaptif karena tidak
mampu mengendalikan dorongan seksual dan tidak mampu melampiaskannya
secara tepat, serta membahayakan orang lain.

Berdasarkan data dari Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap
Perempuan (Komnas Perempuan), pada tahun 2018 terdapat kenaikan kasus
pelecehan seksual sebanyak 14 persen dari tahun sebelumnya, yaitu sebanyak
406.178 kasus. Bentuk dari pelecehan seksual tersebut misalkan incest,
perkosaan, dan pencabulan (Astuti, 2019). Adapun pelecehan seksial terhadap
anak, data Komisi Nasional Perlindungan Anak Indonesia menunjukkan bahwa
pada tahun 2017 terdapat 116 kasus (Setyawan, 2017). Di sisi lain, fenomena
pelecehan seksual ini terjadi di berbagai tempat, mulai dari rumah, sekolah,
kampus, sampai dengan tempat kerja dan transportasi umum.

Peningkatan kejadian pelecehan seksual ini sudah saatnya menjadi
perhatian bersama. Sudah banyak upaya yang dilakukan untuk mencegah
terjadinya pelecehan seksual. Akan tetapi, belum banyak upaya yang dirancang
dari berbagai perspektif. Selain itu, beberapa penelitian terdahulu juga hanya

menitikberatkan dari satu perspektif saja.
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Misalkan, penelitian Houle, Staff, Mortimer, Uggen, & Blackstone
(2011), penelitian Franklin (2011), penelitian Bendixen & Kennair (2017), dan
penelitian Hahn, Morris, & Jacobs (2016) yang meneliti pelecehan seksual dalam
konteks psikologi; penelitian Korn (2018), penelitian Mazumder & Pokharel
(2018), dan penelitian Mishra & Lamichhane (2018) yang meneliti pelecehan
seksual dalam transportasi umum; penelitian Sang, Kemboi & Omenge (2016),
penelitian Shebl, Elmashad, & Hassan (2017), penelitian Mohamed, Baig, Trakic,
Mallow, & Surajudeen (2015) yang meneliti pelecehan seksual pada perspektif
pendidikan; penelitian Sangwan & Thakre (2018), penelitian Fonseca, Portela,
Freire, & Negreiros (2018), penelitian Akhtar (2013), penelitian Dwiyanti (2014),
penelitian Ali, Zakaria, Said, Zahari, & Salleh (2015), dan penelitian Hadi (2018)
yang meneliti pelecehan seksual pada tempat kerja dan umum; penelitian
Merkin (2012) yang meneliti pelecehan seksual dalam perspektif sosial dan
budaya; penelitian Mustaqim (2013); penelitian Trotter & Zacur (2004) tentang
kebijakan menghindari pelecehan seksual; penelitian dan penelitian Srivastava,
Chaudhury, Bhat, & Sahu (2017) yang meneliti kekerasan seksual dengan
perspektif agama.

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu tersebut, dapat
dipahami bahwa pada dasarnya pelecehan seksual merupakan fenomena yang
terjadi dalam berbagai konteks. Akan tetapi, berbagai penelitian terdahulu
tersebut meneliti pelecehan seksual dengan satu perspektif saja. Apabila
mencermati berbagai penelitian terdahulu tersebut, maka didapati bahwa
fenomena pelecehan seksual terjadi dalam tiga konteks, yaitu psikologi,
sosial, dan agama. Oleh karena itu, penelitian terkait pelecehan seksual
dengan menggunakan ketiga perspektif tersebut diperlukan dalam rangka
menghasilkan rancangan solusi yang bersifat lebih menyeluruh dan tidak
parsial. Ketiga perspektif tersebut dianggap sangat sesuai untuk menghasilkan
alternatif solusi yang komprehensif.

Perspektif psikologi digunakan dalam kajian pelecehan seksual.
Menurut Sobur (2003) dan Walgito (2010), bahwa psikologi merupakan sebuah
ilmu pengetahuan yang mempelajari dinamika kejiwaan berdasarkan perilaku

sebagai manifestasi kejiwaan. Pelecehan seksual dilakukan oleh manusia karena
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adanya dinamika kejiwaan dan proses mental yang perlu untuk dipahami,
misalkan tentang pengendalian individu terhadap dorongan seksual serta
persepsi individu terhadap stimulus yang bisa membangkitkan hasrat seksual.
Dengan pemahaman tersebut, diharapkan permasalahan terkait pelecehan
seksual dapat diselesaikan, baik pada pelaku maupun pada korban.

Perspektif sosial juga diperlukan dalam mengkaji pelecehan seksual. Hal
ini dikarenakan salah satu faktor penyebab terjadinya pelecehan seksual adalah
ketidakseimbangan peran gender dan sistem budaya yang menganggap laki-
laki adalah pihak yang dominan. Selain itu, persepsi budaya tentang perempuan
yang posisinya lebih rendah dibandingkan laki-laki (Hadi, 2018; Rosida & Rejeki,
2017; Srivastava et al., 2017). Di sisi lain, budaya saling menghormati bisa
menjadi salah satu kunci penting guna menghindari pelecehan seksual.

Perspektif terakhir yang diperlukan dalam kajian pelecehan seksual
adalah perspektif agama. Di satu sisi, penafsiran terhadap teks-teks keagamaan
yang kurang tepat dapat menjadi penyebab terjadinya pelecehan seksual. Di
sisi lain, ketepatan penafsiran terhadap teks-teks keagamaan dan implementasi
agama secara optimal dapat membantu mengatasi permasalahan pelecehan
seksual.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa setiap
perspektif tersebut memiliki keunggulan dalam menganalisis pelecehan
seksual. Keunggulan tersebut hendaknya diformulasikan dan kemudian dapat
dielaborasikan dalam sebuah penelitian untuk merumuskan solusi yang bersifat
komprehensif terhadap fenomena pelecehan seksual.

Penggunaan perspektif agama tanpa menggunakan perspektiflain sering
kali menyebabkan alternatif solusi yang muncul bersifat melangit dan kurang
universal. Adapun penggunaan perspektif sosial tanpa menggunakan perspektif
lain bisa mengandung potensi berselisih dengan agama yang dianut oleh
seseorang. Sedangkan, penggunaan perspektif psikologi tanpa menggunakan
perspektif lain juga dianggap kurang komprehensif. Atas dasar ini, maka ketiga
perspektif tersebut diperlukan dalam kajian mengenai pelecehan seksual secara
bersamaan. Penggunaan ketiga perspektif tersebut juga menjadi pembeda
artikel penelitian ini dengan penelitian lain yang memfokuskan kajiannya

dengan menggunakan salah satu perspektif.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode sistematic liteature review. Sistematic
literature review adalah metode penelitian yang dilakukan dengan menilai,
meringkas, dan mendamaikan berbagai penelitian terdahulu secara kritis
(Roberts & Petticrew, 2006). Sistematic literature review melibatkan proses
pencarian yang sistematis untuk menemukan semua karya yang diterbitkan
baik yang relevan maupun tidak relevan, yang membahas satu atau lebih
pertanyaan penelitian, serta presentasi sistematis dan mensintesis temuan
berbagai penelitian terdahulu tersebut (Siddaway, Wood, & Hedges, 2019).

Metode ini dilakukan prosedur PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Review and Meta-analyses). Akan tetapi, teknik analisisnya hanya
sampai pada meta-analisis kualitatif karena menggunakan systematic literature
review, tidak sampai pada metode meta-analisis kuantitatif. Prosedur PRISMA
dijalankan dengan mencari berbagai literatur atau penelitian tentang pelecehan
seksual, kemudian memilah literatur yang ditemukan sesuai dengan kriteria
yang telah ditentukan, lalu menganalisisnya. Pencarian menggunakan kata
kunci “pelecehan seksual”, “kekerasan seksual”, “sexual harrasment”, “sexual
abuse”, “sexual assault”, dan “sexual violence” di dalam mesin pencarian
google serta mencari di researchgate, PLOS ONE, Elsevier, Springer, Taylor
& Francis Online, dan National Center for Biotechnology Information (NCBI).
Jurnal dan laporan yang dicari adalah yang diterbitkan mulai tahun 1995 sampai
tahun 2020. Berdasarkan pencarian tersebut, ditemukan sebanyak 142 jurnal,
laporan, buku, dan bagian buku (book section).

Terdapat beberapa kriteria inklusi yang digunakan untuk menyeleksi jurnal,
laporan, buku, dan bagian buku (book section). Kriteria pertama adalah jurnal,
laporan, buku, dan bagian buku (book section) yang digunakan bertemakan
tentang pelecehan dan kekerasan seksual. Kriteria kedua adalah memuat
informasi mengenai salah satu atau keseluruhan dari definisi, batasan, faktor
penyebab, serta jenis-jenis pelecehan dan kekerasan seksual. Kriteria ketiga
adalah jurnal yang digunakan telah melalui proses review, sedangkan laporan
yang digunakan merupakan laporan yang dibuat oleh institusi atau lembaga

yang fokus terhadap permasalahan pelecehan dan kekerasan seksual. Adapun
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kriteria eksklusi adalah berbagai literatur tersebut tidak menyediakan informasi
tentang salah satu atau keseluruhan dari definisi dan faktor penyebab pelecehan
seksual, serta membahas pelecehan seksual secara umum. Berdasarkan tiga
kriteria tersebut, ditemukan 42 jurnal, laporan, buku, dan bagian buku (book
section) yang kemudian digunakan dalam penelitian systematic literature review

1nl.

# Records identified through # Records identified through
database searching other sources

v v

# Records after duplicates
removed

v

# Records screened for 158 # Records excluded
relevance

v

# Full-text articles d I»{ # Full-text articles excluded
for eligibility with reasons for exclusion

v

# Studies included in
qualitative synthesis

Gambar 1. Prosedur PRISMA dalam Systematic Literature Review (Sumber:

wikipedia)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Definisi dan Batasan Pelecehan Seksual

Terdapat banyak sekali definisi dari pelecehan seksual. Menurut
MacKinson (Joseph, 2015), definisi pelecehan seksual adalah munculnya
perilaku seksual yang diarahkan pada pihak yang tidak memiliki relasi dan
kekuatan yang setara. Adapun menurut Shannon, Rospenda, & Richman (2007),
pelecehan seksual adalah perilaku yang tidak diinginkan dan bersifat memaksa
terkait aktivitas seksual. Lebih jauh, Webb (Joseph, 2015) memberikan tiga
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indikator atau unsur perilaku dianggap sebagai pelecehan seksual. Pertama,
perilaku tersebut mengandung unsur seksual, bahkan meskipun berwujud
candaan. Kedua, perilaku tersebut disengaja oleh pelaku. Ketiga, perilaku
tersebut tidak diterima oleh korban.

Houle, Staff, Mortimer, Uggen, & Blackstone (2011) pernah mengadakan
survey tentang pengalaman pelecehan seksual. Berdasarkan hasil survey,
ditemukan bahwa bentuk pelecehan seksual ada beberapa macam. Misalkan,
(1) lelucon, komentar, atau gosip yang menyinggung tentang pria atau wanita
lain; (2) lelucon, komentar, atau gosip yang bersifat ofensif dan diarahkan pada
responden; (3) pertanyaan langsung tentang kehidupan pribadi dan kehidupan
seksual responden; (4) menatap atau menginvasi ruang pribadi responden; (5)
sentuhan yang tidak diinginkan; (6) menatap atau melirik responden dengan
cara yang membuatnya tidak nyaman; dan (7) gambar, poster, atau materi lain
yang menurut responden menyinggung.

Johnson, Widnall, & Benya (2018) menuliskan bahwa suatu perilaku
dikategorikan menjadi pelecehan seksual jika terdapat tiga unsur. Pertama,
pemaksaan seksual. Kedua, perhatian terhadap sesuatu hal yang bersifat
seksual dan tidak diinginkan oleh lawan bicara. Ketiga, merendahkan atau
melecehkan gender lain. Batasan ini memiliki unsur yang lebih luas dari batasan
para ahli lainnya, yaitu unsur ketiga berupa sikap merendahkan gender lain.
Jika menggunakan batasan ini, maka pelecehan seksual bisa jadi tidak hanya
terkait perilaku seksual secara sempit, tetapi juga pandangan dan sikap yang
menganggap gender lain lebih rendah dibandingkan gendernya. Misalkan,
perempuan tidak boleh menempati posisi penting.

Batasan lain tentang pelecehan seksual diungkapkan oleh Gurung,
Priyadarshini, & Margaret (2016), bahwa pelecehan seksual memiliki indikator
bertanya tentang hal-hal bersifat seksual, menunjukkan setiap sesuatu yang
ada unsur pornografi, berbicara tentang seksual sehingga orang lain merasa
tidak nyaman, sampai dengan memaksakan kehendak berperilaku seksual baik
disengaja maupun tidak disengaja. Definisi dan batasan ini juga memiliki unsur
baru yang berbeda dengan pendapat Webb (Joseph, 2015), yaitu pelecehan

seksual dilakukan dalam kondisi sengaja maupun tidak disengaja.
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Unsur kesengajaan ini menarik mengingat batasan kesengajaan sering
kali dikaburkan oleh berbagai rasionalisasi. Sebagai contoh, ketika seseorang
melakukan pelecehan seksual di bawah kendali minuman beralkohol. Minuman
beralkohol bersifat melemahkan cara berpikir, sehingga perilaku yang muncul
berada di antara batasan sengaja dan tidak sengaja. Dengan demikian, jika
pelecehan seksual hanya didasarkan atas unsur kesengajaan, maka perilaku yang
tidak disengaja tidak dapat dikategorikan sebagai pelecehan seksual, meskipun
telah merugikan pihak yang dilecehkan. Pada titik ini, muncul ketidakadilan

dalam fenomena pelecehan seksual.

Perbedaan Pelecehan Seksual Dengan Kekerasan Seksual

Ada perbedaan antara pelecehan seksual dengan kekerasan seksual?
Dalam bahasa Inggris, keduanya memiliki istilah yang berbeda. Pelecehan
seksual diistilahkan dengan sexual harassment. Adapun istilah untuk kekerasan
seksual ada dua macam, yaitu sexual abuse dan sexual assault. Berdasarkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia, pelecehan seksual dapat dimaknai sebagai
pelanggaran batasan seksual orang lain atau norma perilaku seksual. Selain itu,
batasan pelecehan seksual sudah dibahas di bagian sebelumnya. Secara garis
besar, pelecehan seksual dapat diartikan sebagai perilaku yang mengandung
unsur seksualitas dalam bentuk apapun (baik verbal maupun nonverbal)
sehingga membuat pihak lain merasa tidak nyaman dan dilakukan dengan
sengaja maupun tidak sengaja.

Lagan (2014) dan Farris, Street, Morral, Jaycox, & Kilpatrick (2014)
memberikan penjelasan tentang perbedaan antara pelecehan seksual dengan
kekerasan seksual. Pelecehan seksual didefinisikan sebagai perilaku seksual
yang tidak diinginkan, permintaan bantuan seksual dan perilaku verbal atau
fisik lainnya yang bersifat seksual sehingga pihak lain menolak perilaku tersebut
karena merasa terganggu. Selain itu, pelecehan seksual juga mengandung
unsur diskriminasi gender. Adapun kekerasan seksual adalah kontak seksual
yang disengaja, ditandai dengan penggunaan kekerasan, ancaman, intimidasi,

penyalahgunaan wewenang atau ketika korban tidak mau atau tidak bisa
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menyetujui. Kekerasan seksual termasuk pemerkosaan, sodomi paksa, dan
kontak tidak senonoh lainnya (misalkan, mencium paksa) yang diperparah,
kasar atau salah (termasuk kontak seksual yang tidak diinginkan dan tidak
pantas), atau upaya untuk melakukan tindakan ini.

Menurut Komnas Perempuan Indonesia dan Fasting (2005), kekerasan
seksual termasuk pada salah satu bentuk dari pelecehan seksual. Lebih jauh,
Komnas Perempuan Indonesia merinci bentuk pelecehan seksual menjadi 15
macam. Yaitu, kekerasan seksual, pemaksaan perkawinan, kontrol seksual,
eksploitasi seksual, pemaksaan aborsi, perbudakan seksual, prostitusi paksa,
intimidasi seksual, pemaksaan kontrasepsi, penghukuman bernuansa seksual,
praktik tradisi (seperti khitan perempuan), penyiksaan seksual, perkosaan, dan
pemaksaan kehamilan.

Terdapat hal menarik dari jenis pelecehan seksual tersebut, yaitu praktik
tradisi yang berbentuk khitan perempuan. Sebagian kalangan menganggap
bahwa khitan perempuan adalah perintah agama. Akan tetapi, kalangan lain
menganggap bahwa khitan perempuan tersebut bukan termasuk keharusan.
Hal ini didasarkan atas reinterpretasi terhadap perintah khitan perempuan.

Dalam konteks Islam misalkan, berdasarkan analisis Wahbah al-Zuhaily,
terdapat hadits dan ayat tentang khitan perempuan, maka khitan bagi laki-
laki dan perempuan dijadikan sebagai bagian dari ajaran Islam. Padahal, jika
dikaji secara lebih mendalam, ditemukan ayat yang memerintahkan secara jelas
tentang pelaksanaan khitan perempuan. Oleh karenanya, hukum pelaksanaan
khitan menimbulkan perdebatan antara yang pro dan kontra baik dalam
pandangan ulama’ hukum Islam klasik maupun kontemporer. Seperti Imam
Maliki menyatakan bahwa khitan perempuan hanya sebagai tindakan mulia,
asalkan tidak berlebihan dalam menyayat atau memotong organ kelaminnya.
Imam Hambali menyatakan bahwa khitan bagi perempuan adalah satu
kemuliaan bagi perempuan. Imam Hanafi mengkategorikan khitan perempuan
sebagai kemuliaan saja, sedangkan Imam Syafi'i mengatakan bahwa khitan
bagi perempuan adalah wajib hukumnya (Sa’dan, 2016). Sebagian masyarakat
Indonesia masih melakukannya, sedangkan sebagian yang lain melakukan

khitan perempuan secara simbolis dengan menggunakan media pengganti
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berupa kunyit seperti di Demak (Farida, Elizabeth, Fauzi, Rusmadi, & Lilif, 2017).
Praktik khitan perempuan juga ditemukan di berbagai agama, seperti Kristen
Koptik, Katholik, Yahudi, dan kepercayaan (Hermanto, 2016; Mustaqim, 2013).

Tabel 1. Temuan Literatur Terkait Pelecehan Seksual

Studi Tahun N subjek  Kriteria subjek Definisi
Houle, Staff, 2011 732 Berusia antara (1) lelucon, komentar, atau
Mortimer, Uggen, & 14-31 tahun gosip yang menyinggung
Blackstone tentang pria atau wanita

lain; (2) lelucon, komentar,
atau gosip yang bersifat
ofensif dan diarahkan pada
responden; (3) pertanyaan
langsung tentang kehidupan
pribadi  dan  kehidupan
seksual  responden;  (4)
menatap atau menginvasi
ruang pribadi responden;
(5) sentuhan yang tidak
diinginkan; (6) menatap atau
melirik responden dengan
cara yang membuatnya tidak
nyaman; dan (7) gambar,
poster, atau materi lain
yang menurut responden
menyinggung

Shannon, Rospenda, 2007 3.569 Berusia 18 Perilaku yang Dberkaitan
& Richman tahun atau dengan unsur atau aktivitas
lebih, bekerja seksualyang tidak diinginkan
lebih dari 20 dan bersifat memaksa
jam perminggu

Johnson, Widnall, & 2018 - - Suatu perilaku dikategorikan
Benya menjadi pelecehan seksual
jika terdapat tiga unsur.
Pertama, pemaksaan

seksual. Kedua, perhatian
terhadap sesuatu hal yang
bersifat seksual dan tidak
diinginkan oleh lawan bicara.
Ketiga, merendahkan atau
melecehkan gender lain.
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Studi Tahun

N subjek

Kriteria subjek

Definisi

Gurung, 2016
Priyadarshini, &

Margaret

408

390 orang
berusia 18-
22 tahun, 223
laki-laki, 333
beragama
Hindu, 388
berasal dari
India

Pelecehan seksual memiliki
indikator bertanya tentang
hal-hal  bersifat  seksual,
menunjukkan setiap sesuatu
yang ada unsur pornografi,
berbicara tentang seksual
sehingga orang lain merasa
tidak  nyaman,  sampai
dengan memaksakan
kehendak berperilaku
seksual  baik  disengaja
maupun tidak disengaja.

Lagan 2014

Pelecehan seksual
didefinisikan sebagai
perilaku seksual yang tidak
diinginkan, permintaan
bantuan seksual dan
perilaku verbal atau fisik
lainnya yang bersifat seksual
sehingga pihak lain menolak
perilaku tersebut karena
merasa terganggu. Selain
itu, pelecehan  seksual
juga mengandung unsur
diskriminasi gender.

Farris, Street, 2014
Morral, Jaycox, &

Kilpatrick

Pelecehan seksual
didefinisikan sebagai
perilaku seksual yang tidak
diinginkan, permintaan
bantuan seksual dan
perilaku verbal atau fisik
lainnya yang bersifat seksual
sehingga pihak lain menolak

perilaku tersebut karena
merasa terganggu. Selain
itu, pelecehan seksual
juga mengandung unsur

diskriminasi gender.
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Berbagai Tempat Terjadinya Pelecehan Seksual Dan Faktornya

Pelecehan seksual bisa terjadi dimanapun dan oleh siapapun. Pertama,
pelecehan seksual bisa terjadi di tempat kerja (Daley, Travis, & Shaffer, 2018;
Doss & Mukherjee, 2014; Hejase, 2015; Hersch, 2015; Howald, Walker, Melick,
Albert, & Huang, 2018; Keplinger, Johnson, Kirk, & Barnes, 2019; McLaughlin,
Uggen, & Blackstoneb, 2012; Salman, Abdullah, & Saleem, 2016). Faktornya
pun bermacam diantaranya, faktor budaya lingkungan kerja yang di dominasi
oleh laki-laki dan bersifat maskulin, karakteristik korban yang rentan tertimpa
pelecehan seksual dipersepsi sebagai orang yang lemah, karakter pelaku yang
memiliki wewenang yang lebih tinggi (Dwiyanti, 2014), pengalaman kerja yang
belum banyak dan belum lama, faktor pendidikan tinggi menyebabkan seseorang
rentan pelecehan seksual karena risiko pekerjaan serta tinggi pendidikan
menyebabkan seseorang rentan melakukan pelecehan seksual karena merasa
memiliki kekuatan lebih (Sangwan & Thakre, 2018), pelaku pelecehan seksual
memiliki kekuatan yang lebih besar, pengaruh stereotip terhadap suatu
kelompok (Merkin, 2012), pendidikan yang rendah yang menyebabkan status
pekerjaan wanita menjadi rendah sehingga menyebabkan orang yang bekerja
di atasnya rentan melecehkan, lingkungan pekerjaan yang kurang profesional,
wanita yang berpakaian yang bersifat merangsang, ketidakseimbangan antara
laki-laki dengan wanita (Ismail, Chee, & Bee, 2007).

Kedua, pelecehan seksual bisa terjadi di sekolah atau perguruan
tinggi (Akhtar, 2013; Bondestam & Lundqvist, 2020; Gruber & Fineran, 2015;
Oni, Tshitangano, & Akinsola, 2019; Smit & Du Plessis, 2012; Witkowska &
Menckel, 2005). Faktor penyebabnya misalkan rendahnya peraturan yang bisa
meminimalisir terjadinya pelecehan seksual (Sang, Kemboi, & Omenge, 2016),
pelaku pelecehan seksual mendapatkan pengalaman pelecehan seksual di masa
lalu, buruknya komunikasi dan hubungan antara mahasiswa atau peserta didik
dengan orang tua yang menyebabkan mahasiswa atau peserta didik melakukan
pelecehan seksual dan juga menyebabkan mahasiswa atau peserta didik yang
lain kurang terdidik tentang bentuk pelecehan seksual, rendahnya kendali diri,

kurangnya pengawasan orang tua (Shebl, Elmashad, & Hassan, 2017), rendahnya
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pengetahuan peserta didik atau mahasiswa tentang bentuk-bentuk pelecehan
seksual, adanya pengajar yang menggunakan wewenangnya untuk memberikan
hadiah berupa nilai yang tinggi jika mau melakukan perilaku seksual,
rasionalisasi pengajar bahwa percakapan dan sentuhan kepada mahasiswa atau
peserta didik lawan jenis sebagai perilaku untuk mengakrabkan.

Ketiga, pelecehan seksual bisa terjadi di transportasi umum (Mazumder
& Pokharel, 2018; Agrawal, Loukaitou-Sideris, Tortora, & Hu, 2020; Gautam,
Sapakota, Shrestha, & Regmi, 2019; Gekoski, Gray, Adler, & Horvath, 2017;
Quinones, 2020). Pelecehan seksual di transportasi umum dapat terjadi
karena para pelaku menggunakan keramaian sehingga pelecehan seksual yang
dilakukannya tidak terlihat. Di sisi lain, banyaknya pengidap parafilia yang
juga melakukan pelecehan seksual di transportasi umum. Pelecehan seksual
sering terjadi di transportasi umum juga karena disebabkan oleh faktor adanya
penumpang yang berpakaian minim, renndahnya pendidikan etika penumpang,
sedikitnya jumlah alat untuk melakukan pengawasan, dan rendahnya keseriusan
aparat keamanan untuk menindaklanjuti laporan pelecehan seksual sehingga
pelaku tidak merasa jera (SPDC, 2014). Mishra & Lamichhane (2018) juga
mencatat bahwa ada korban pelecehan seksual yang memilih tidak melaporkan
pengalaman dilecehkan secara seksual tersebut, terlepas dari alasan apapun
misalkan adanya ketidakseriusan aparat keamanan dalam menganggapi laporan
dan juga karena korban menganggap fenomena tersebut kurang penting.

Keempat, pelecehan seksual bisa terjadi di media online atau
internet. Beberapa faktor penyebabnya adalah adanya pengidap parafilia atau
abnormalitas disorientasi seksual yang menggunakan internet dan media
sosial untuk melampiaskan kondisinya (Barak, 2005), adanya cyberstalking
yang kemudian memiliki keinginan melakukan pelecehan seksual dan mencari
target, awamnya pengguna media online sehingga mudah terpengaruh oleh
pelaku pelecehan seksual (Chawki & el Shazly, 2013), rendahnya kendali diri
terhadap penggunaan alat yang dapat digunakan untuk mengakses internet
dan media sosial, adanya proses belajar sosial (Choi, Lee, & Lee, 2017). Korban
pelecehan seksual banyak yang berasal dari perempuan dan anak-anak. Hal ini

akibat konstruksi yang muncul dalam masyarakat bahwa perempuan dan anak-
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anak adalah lemah dan subordinat, sehingga rentan menjadi sasaran pelecehan
seksual.

Selain itu, pelecehan seksual dapat disebabkan karena pengaruh
perspektif sosiokultural terhadap gender sehingga menyebabkan laki-laki
dominan dibandingkan perempuan (Holland & Cortina, 2013). Faktor pelecehan
seksual yang lain dapat dikelompokkan menjadi faktor individual (gender,
stereotip, pengalaman) (Fitzgerald & Gelfand, 1995; Jahya, 2014; Fitzgerald &
Cortina, 2017), faktor organisasional seperti kebijakan (McCabe & Hardman,
2005; Fitzgerald & Gelfand, 1995; Fitzgerald & Cortina, 2017), faktor lingkungan
kerja, faktor relasi kerja, dan konteks pekerjaan (Fitzgerald, Drasgow, Hulin,
Gelfand, & Magley, 1997). Adapun Ménard, Hall, Phung, Ghebrial, & Martin
(2003) menganggap ada dua faktor besar penyebabkan pelecehan seksual, yaitu
faktor individual dan faktor situasional (termasuk pengaruh alkohol).

Faktor-faktor lain yang menyebabkan terjadinya pelecehan seksual
misalkan model tiga-faktor yaitu fisik, verbal, dan nonverbal (Vincent-Hoper,
Adler, Stein, & Nienhaus, 2020), lama bekerja, tempat bekerja, bentuk tubuh
(Suhaila & Rampal, 2012), faktor norma yang lemah (Fitzgerald & Gelfand,
1995), ketergantungan antara satu pihak terhadap pihak lain, faktor stimulus,
faktor kontekstual, faktor individual (Wright & Fitzgerald, 2009), dan faktor
toxic masculinity (Wikstrom, 2019). Terakhir, pelecehan seksual bisa terjadi
karena adanya pemahaman yang kurang tepat terhadap jenis hadis yang
berkaitan dengan wanita, yang sering disebut dengan hadis misoginis sehingga
menyebabkan ketidaksetaraan (Srivastava et al., 2017).

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
faktor terjadinya pelecehan seksual dapat ditinjau dari tiga perspektif, yaitu
psikologi, sosial, dan agama. Faktor penyebab pelecehan seksual berdasarkan
tinjauan psikologi adalah adanya pelaku pelecehan seksual yang mengalami
abnormalitas seksual berupa parafilia, ketidakmampuan seseorang dalam
mengendalikan dorongan seksual dalam diri, dan rendahnya kesadaran
seseorang untuk menghargai orang lain. Adapun faktor penyebab pelecehan
seksual dari tinjauan sosial adalah adanya konstruk sosial yang menempatkan

perempuan dan anak dalam lapisan subordinat sehingga perempuan dan anak
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dipersepsi lemah dan menyebabkan rentan menjadi korban pelecehan seksual.
Selain itu, persepsi sosial yang menganggap bahwa korban pelecehan seksual
sebagai aib dan dipandang hina sehingga menyebabkan korban kurang asertif
ketika mendapatkan perlakuan pelecehan seksual. Kondisi ini menyebabkan
pelaku pelecehan seksual tidak mendapatkan hukuman. Faktor lain dari
tinjauan sosial adalah kurang tegasnya aparat keamanan dan hukum serta
rendahnya kepedulian sosial. Sedangkan faktor penyebab terjadi pelecehan
seksual berdasarkan tinjauan agama adalah kurang berkualitasnya religiositas

seseorang.

Tabel 2. Tempat Terjadinya Pelecehan Seksual

Studi Tahun N Kriteria subjek Tempat terjadinya
subjek pelecehan seksual

Doss & Mukherjee 2014 100  Pekerja wanita dari berbagai Tempat kerja
toko ritel swasta di Katpadi,
Sathuvachari, Vellore Fort,
dan Shenbakam

Hejase 2015 150  Pegawai dan pekerja di Tempat kerja
restoran, kelab  malam,
perguruan tinggi, hotel,
bank, dan bar

Hersch 2015 Pekerja di 15 negara, yaitu Tempat kerja
negara-negara Eropa sebelah
utara dan selatan, serta
Amerika Serikat

Keplinger, 2019 513  Usia 25-45 tahun, pekerja Tempat kerja

Johnson, Kirk, & wanita, bekerja penuh waktu
Barnes di Amerika Serikat, rata-rata
bekerja selama 10 tahun
McLaughlin, 2012 522 Usia 29-30 tahun Tempat kerja
Uggen, &

Blackstoneb

Salman, Abdullah, 2016 127 44 wanita dan 82 laki-laki, Tempat kerja
& Saleem bekerja di enam perguruan
tinggu bisnis di Peshawar

Akhtar 2013 300  Usia 20-50 tahun, bagian Perguruan tinggi
dari perguruan tinggi (baik
pekerja maupun mahasiswa)

Bondestam & 2020 802  Berbagai kriteria karena Sekolah/perguruan
Lundqvist systematic literature review  tinggi
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Tahun N
subjek

Studi

Kriteria subjek

Tempat terjadinya
pelecehan seksual

Gruber & Fineran 2015 861

Siswa di sekolah menengah
dan sekolah menengah atas
di  komunitas pinggiran
kota New England (236
perempuan dan 337 laki-laki)
serta dari sekolah menengah
dan dua sekolah menengah
di tenggara Michigan (102
anak perempuan dan 86
anak laki-laki). Rata-rata
berusia 15 tahun.

Sekolah

Oni, Tshitangano, 2019 338

& Akinsola

186 laki-laki dan 156
perempuan, berusia 18-
40 tahun, berpendidikan
diploma sampai dengan
pascasarjana, duberada di
Nigeria, Zimbabwe, dan
Swaziland

Sekolah/perguruan
tinggi

Witkowska &
Menckel

2005 980

440 laki-laki dan 540
perempuan,  tinggal  di
Swedia, hidup di kota besar
maupun kecil, bersekolah
menengah

Sekolah

Agrawal, 2020 1.070
Loukaitou-
Sideris, Tortora,

& Hu

Mahasiswa SJSU yang naik
transportasi umum menuju
SJSU, berusia antara 18-40
tahun, dari berbagai ras
(Asia, Amerika, kulit putih,
kulit hitam atau Afrika,
Indian), 51% perempuan dan
47% laki-laki serta 3% jenis
kelamin lainnya

Transportasi umum

Gautam, 2019 208
Sapakota,
Shrestha, &

Regmi

Perempuan  (baik  sudah
menikah maupun belum),
bersekolah di kesehatan dan
keperawatan di Kathmandu,
berusia 17-27 tahun

Transportasi umum

Gekoski, Gray, 2017 -

Adler, & Horvath

Transportasi umum

Quinones 2020  1.169

Bekerja atau belajar di
Bogota, berusia lebih dari
18 tahun, menggunakan
transportasi umum untuk
aktivitasnya

Transportasi umum
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Dampak Pelecehan Seksual

Pelecehan seksual bisa menyebabkan dampak fisik maupun psikis.
Dampak fisik misalkan luka akibat pelecehan seksual yang disertai kekerasan.
Adapun dampak psikis misalkan gangguan mental dan stress (Bendixen & Kennair,
2017; Lunenburg, 2010; Mohamed, Baig, Trakic, Mallow, & Surajudeen, 2015),
depresi (Houle et al., 2011), mengganggu dan menurunkan produktifitas kerja
(Ali, Zakaria, Said, Zahari, & Salleh, 2015), merasa bersalah, ingin menangis tanpa
sebab, ingin bunuh diri, pola tidur terganggu, merasa ingin marah (Dhakal, 2009),
tidak dapat belajar dengan baik serta sulit berkonsentrasi (Sang et al., 2016),
munculnya kecemasan, menurunkan kepuasan kerja, menurunnya kepercayaan
diri (Council, 2018). Di sisi lain, pelecehan seksual juga menyebabkan munculnya
emosi negatif yang berdampak pada penurunan kinerja pada korban (Schneider,
Swan, & Fitzgerald, 1997). Lebih jauh, pengalaman pelecehan seksual bisa
menyebabkan korban berpotensi melakukan hal serupa pada orang di masa
mendatang.

Tabel 3. Faktor Terjadinya Pelecehan Seksual Menurut Literatur

Studi Tahun N Kriteria subjek Faktor
subjek
Dwiyanti 2014 18 Bekerja di Kantor Satpol Faktor budaya lingkungan
PP DKI Jakarta, berjenis kerja yang di dominasi
kelamin wanita oleh Ilaki-laki dan bersifat
maskulin, karakteristik
korban yang rentan

tertimpa pelecehan seksual
dipersepsi sebagai orang
yang lemah, karakter pelaku
yang memiliki wewenang
yang lebih tinggi

Sangwan & 2018 100 Bekerja di sektor publik Pengalaman kerja yang

Thakre dan privat di region belum banyak dan belum
National Capital Region of lama, faktor pendidikan

Delhi India tinggi rentan pelecehan

seksual karena risiko

pekerjaan  serta  rentan
melakukan pelecehan
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Studi Tahun N Kriteria subjek Faktor
subjek
Merkin 2012 8.108 Berusia 15-64 tahun; Pelaku pelecehan seksual
berasal dari Argentina, memiliki kekuatan yang
Brazil, dan Cili; 2.868 lebih  besar, pengaruh
wanita dan 4.240 laki-laki stereotip terhadap suatu
kelompok
Sang, 2016 100 51 laki-laki dan 49 wanita, Rendahnya peraturan
Kemboi, & tahun pertama dan kedua yang bisa meminimalisir
Omenge kuliah, berkuliah di Eldoret terjadinya pelecehan
University seksual
Shebl, 2017 1.070  Mahasiswi dari berbagai Pelaku pelecehan seksual
Elmashad, perguruan tinggi, berusia mendapatkan pengalaman
& Hassan kurang dari 20-lebih dari pelecehan seksual di masa
25 tahun, kawin maupun lalu, buruknya komunikasi
belum kawin, bekerja dan hubungan antara
maupun tidak bekerja mahasiswa atau peserta
didik dengan orang tua,
dan kurang terdidik tentang
bentuk pelecehan seksual,
rendahnya kendali  diri,
rendahnya pengawasan
orang tua
Chawki & el 2013 Adanya cyberstalking
Shazly yang kemudian memiliki
keinginan melakukan
pelecehan  seksual dan
mencari target, awamnya
pengguna media
online sehingga mudah
terpengaruh oleh pelaku
pelecehan seksual
Choi, Lee, & 2017 715 Berusia 12-16 tahun, kelas Faktor pembelajaran sosial,
Lee 7-9, berada di Seoul Korea kurangnya kendali diri
Selatan, serta memiliki
profil kenakalan terkait
internet
Ismail, 2007 657  Wanita pekerjadiorganisasi Latar belakang pendidikan
Chee, & Bee Malaysia, berusia antara 20-  sehingga menyebabkan
40 tahun, berpendidikan status  pekerjaan  yang
diploma dan sarjana serta rendah, lingkungan yang
sekolah menengah, baik kurang profesional, baju
menikah maupun belum yang dikenakan oleh korban,

menikah dan cerai

serta  ketidakseimbangan
posisi laki-laki dan wanita
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Studi Tahun N Kriteria subjek Faktor
subjek
Fitzgerald 2017 - - Faktor individual dan faktor
& Cortina organisasional
Holland & 2013 424  Wanita pekerja, bekerja Kondisiorganisasi, dominasi
Cortina di daerah Detroit, berusia laki-laki, norma yang
antara 22-67 tahun, berasal bersifat maskulin sehingga
dari berbagai ras (Afrika, memaklumi pelecehan
Amerika,  Asia, Timur seksual oleh laki-laki
Tengah, Latin, Kaukasian,
dan berpendidikan
Jahya 2014 - Faktor individual (gender,
peran gender, stereotip,
pengalaman masa lalu),
faktor organisasional
(lingkungan kerja dan relasi
kerja)
Ménard, 2003 426 278 wanita dan 148 laki- Pengaruh alkohol,
Hall, Phung, laki di perguruan tinggi pengalaman masa lalu,
Ghebrial, & Amerika Serikat sebelah sistem keyakinan
Martin timur laut, usia rata-rata
20,3 tahun
McCabe & 2005 176 68 laki-laki dan 107 Faktor individu (usia, jenis
Hardman perempuan dan 1 tidak kelamin, peran gender,
terspesifikasi, bekerja pengalaman masa lalu
di  Melbourne  Central pelecehan seksual) dan
Business District, berusia faktor organisasional (rasio
19-57 tahun. gender, kebijakan pelecehan
seksual, peran pekerja)
Vincent- 2020 305 Pekerja di lembaga riset Faktor  verbal, faktor
Hoper, pasar, berusia rata-rata nonverbal, dan faktor fisik
Adler, Stein, 43,5, lama bekerja rata-rata
& Nienhaus 31,8 per minggu
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Studi Tahun N Kriteria subjek Faktor
subjek
Suhaila & 2012 455 Perempuan, bekerjasebagai Lama  bekerja, tempat
Rampal perawat di RS Besar Melaka bekerja, bentuk tubuh

- RS Alor Gajah — RD ]Jasin,
berusia kurang dari 30
sampai lebih dari 40 tahun,
berasal dari beberapa ras
(Malay, Cina, India, dan
lainnya), menikah atau
lajang atau janda, tidak
memiliki  anak  sampai
memiliki anak lebih dari 6
anak, lama bekerja kurang
dari 10 tahun sampai lebih
dari 20 tahun

Fitzgerald 1995 448 Pekerja di  perusahaan Faktor individual, faktor

& Gelfand pesisir pantai norma sosial yang lemah,
faktor organisasional

Wright & 2009 1.218 Perempuan, usia rata-rata Iklim organisasi,

Fitzgerald antara 39 sampai 41 tahun  ketergantungan  ekonomi
dan finansial, PTSD, dan
turnover

Fitzgerald, 1997 357 Berusia antara 20-50 tahun  Faktor konteks organisasi

Drasgow, dan faktor konteks

Hulin, pekerjaan

Gelfand, &

Magley

Wikstrom 2019 - - Faktor toxic masculinity

Srivastava, 2017 - - Pemahaman yang kurang

Chaudhury, tepat  terhadap hadis

Bhat, & misoginis

Sahu

Tabel 4. Faktor Terjadinya Pelecehan Seksual Setelah Diolah

Faktor Terjadinya Pelecehan Seksual

Psikologi Sosial Agama
Adanya  parafilia  yang Aparat keamanan dan penegak Rendahnya kualitas
terjadi pada sejumlah orang hukum kurang tegas religiositas seseorang
Sebagian pelaku pelecehan Rendahnya kepekaan dan Tidak adanya perasaan
seksual merupakan korban kepedulian sosial pada merasa diawasi oleh Tuhan
di masa lalu masyarakat
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Faktor Terjadinya Pelecehan Seksual

Psikologi Sosial Agama

Rendahnya kesadaran Buruknya kualitas komunikasi Penafsiran kurang tepat

tentang dorongan orang tua dan anak serta tentang teks keagamaan

tersebut dan kurangnya rendahnya pemahaman yang menjelaskan posisi

pengendalian diri masyarakat tentang pelecehan laki-laki dan perempuan
seksual dalam seks

Korban  kurang  asertif Konstruk sosial tentang laki-
sehingga pelaku tidak jera laki, perempuan, dan anak

Upaya Pencegahan Pelecehan Seksual Perspektif Psikologi, Sosial, Agama

Secara umum, terdapat berbagai upaya pencegahan pelecehan seksual
dalam konteks lingkungan kerja, institusi pendidikan, dan internet. Beebrapa
diantaranya adalah menciptakan lingkungan yang aman, membentuk dukungan
sosial, memperkuat kode etik di setiap bidang, menciptakan kebijakan yang
tegas (Fonseca, Portela, Freire, & Negreiros, 2018), menginvestigasi kasus
pelecehan seksual dengan serius (Lunenburg, 2010), mengedukasi masyarakat
tentang bentuk-bentuk pelecehan seksual termasuk mengedukasi mahasiswa,
peserta didik, dan pekerja, meningkatkan kendali orang tua terhadap berbagai
hal yang menjurus pada pelecehan seksual (Committee, 2016). Selain itu,
dalam konteks pencegahan pelecehan seksual dalam transportasi umum dapat
dilakukan dengan cara tidak berdesak-desakan ketika sedang naik (baik dalam
kondisi duduk maupun berdiri) transportasi umum, tidak menggunakan pakaian
yang terbuka atau memancing terjadinya pelecehan seksual, menghindari
transportasi umum yang rentan terjadi pelecehan seksual, pihak pengelola
transportasi umum dan aparat keamanan harus bertindak tegas terhadap pelaku
pelecehan seksual serta membuat peraturan yang meminimalisir terjadinya
pelecehan seksual, meningkatkan kepedulian terhadap apapun yang terjadi di
ruang publik sehingga pelaku pelelcehan seksual akan berpikir ulang ketika
akan melakukan pelecehan seksual (Korn, 2018), dan menciptakan transportasi
umum yang aman termasuk aman dari pelaku pelecehan seksual.

Berdasarkan berbagai referensi tersebut, upaya untuk mengatasi

pelecehan seksual berdasarkan perspektif psikologi, agama, dan sosial dapat
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dijelaskan sebagai berikut. Pertama, peningkatan pengetahuan tentang bentuk
pelecehan seksual dan respons jika ada seseorang melakukan pelecehan seksual.
Pengetahuan tentang pelecehan seksual penting diberikan kepada masyarakat.
Hal ini bisa berdampak pada upaya meminimalisir seseorang menjadi korban
maupun melakukan pelecehan seksual. Sebagian korban pelecehan seksual
menganggap perilaku pelecehan seksual (seperti candaan yang bersifat seksual,
sentuhan) adalah perilaku biasa. Sehingga, dia tidak akan memberikan penolakan
jika mendapatkan perilaku semacam itu. Lebih lanjut, pelaku pelecehan seksual
juga akan terus melakukan hal tersebut karena tidak ada penolakan dari korban.
Pengetahuan tentang pelecehan seksual juga memungkinkan untuk membuat
seseorang berpikir ulang jika ingin melakukan salah satu bentuk perilaku
pelecehan seksual. Peningkatan pengetahuan pelecehan seksual ini berguna
juga untuk meminimalisir rasionalisasi pelaku pelecehan seksual. Sebagian
pelaku pelecehan seksual menganggap perilakunya bukan termasuk pelecehan
karena tidak tahu.

Kedua, perbaikan konstruksi citra perempuan dan kedudukan antara
laki-laki dengan perempuan. Salah satu faktor dalam konteks sosial yang
menyebabkan terjadinya pelecehan seksual adalah adanya budaya yang
menganggap laki-laki lebih superior dibanding perempuan, atau perempuan
merupakan manusia yang lemah. Konstruksi sosial ini yang menyebabkan adanya
motif perbuatan sewenang-wenang, termasuk pelelcehan seksual. Bahkan,
pelecehan seksual yang disebabkan adanya konstruksi semacam ini bisa terjadi
dalam konteks pernikahan. Merujuk definisi pelecehan seksual, bahwa salah
satu indikator pelecehan seksual adalah perilaku seksual yang tidak diinginkan
oleh pihak lain, terlepas ada atau tidak adanya ikatan pernikahan. Ini artinya,
ketika ada seseorang memaksa pasangannya untuk melakukan hubungan
seksual bahkan melakukan kekerasan seksual, maka termasuk pada pelecehan
seksual.

Pelecehan seksual dalam konteks ini, selain disebabkan adanya
konstruksi superioritas laki-laki, juga karena adanya penafsiran terhadap teks
keagamaan yang mendukung konstruksi superioritas tersebut. Maka dari itu,

salah satu solusi untuk mengubah konstruksi sosial terhadap kedudukan laki-
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laki dan perempuan juga dapat dilakukan dengan pendekatan agama, yaitu
mengajarkan penafsiran terhadap kedudukan laki-laki dan perempuan secara
komprehensif dan kontekstual (Mudaris, 2009; Fujiati, 2016). Sebagai contoh,
penafsiran terhadap suatu teks keagamaan yang berisikan laknat terhadap istri
yang tidak mau melayani suami. Bagaimana konteks teks keagamaan tersebut?
Apakah teks keagamaan tersebut berlaku secara universal tanpa pengecualian?
Atau ada sebab-sebab yang mengikat sehingga teks keagamaan tersebut tidak
dapat digeneralisasikan pada setiap kasus?

Ketiga, pengendalian diri. Rendahnya pengendalian diri merupakan
faktor penting yang mendorong terjadinya pelecehan seksual (Franklin, 2011).
Maka dari itu, perlu adanya upaya peningkatan pengendalian diri untuk
menghindarkan diri dari perbuatan pelecehan seksual (Turner, Hartman, &
Kuhns, 2008). Papalia, Olds, & Feldman (2008) memberikan definisi terhadap
pengendalian diri sebagai kemampuan individu untuk menyesuaikan tingkah
lakunya dengan setiap sesuatu yang dianggap diterima secara sosial oleh
masyarakat. Selain itu, Tangney, Baumeister, & Boone (Hastuti, 2018) lebih
spesifik mengartikan pengendalian diri sebagai kemampuan mengesampingkan
impuls yang selama ini telah menjadi kebiasaan, untuk kemudian menyesuaikan
diri dengan standar orang/ pihak lain.

Pengendalian diri mensyaratkan proses berpikir yang cermat dan
panjang. Proses berpikir ini meliputi berpikir tentang perilaku yang akan
dilakukan, penyebab ingin melakukan perilaku tersebut, dampak yang muncul
dari perilaku tersebut, dan korelasi antara perilaku yang ingin dilakukan dengan
norma serta respons masyarakat sekitar. Dalam konteks perilaku pelecehan
seksual, seseorang bisa terhindar dari perilaku tersebut ketika memikirkan
penyebab ingin melakukan pelecehan seksual. Apakah ada yang salah
(abnormal) dari dirinya sendiri, atau ada penyebab lain? Berpikir tentang hal ini
akan membuatnya peka terhadap kondisi diri dan mengetahui tentang hal-hal
yang perlu dilakukan untuk meminimalisir perilaku pelecehan seksual. Proses
berpikir selanjutnya adalah tentang dampak pelecehan seksual. Proses berpikir
tentang hal ini akan menyebabkan seseorang yang akan melakukan pelecehan

seksual mengetahui dampaknya, misalkan dikucilkan oleh masyarakat,

Vol. 5 No. 2, July - December 2021



404 Ahmad Saifuddin

berurusan dengan hukum, mendapatkan dosa (dalam perspektif agama),
sampai dengan mendapatkan rasa malu. Kemudian, seseorang juga memikirkan
tentang korelasi pelecehan seksual dengan normal sekitar. Norma universal
yang berlaku berisi bahwa pelecehan seksual merupakan perilaku yang tidak
dapat diterima oleh masyarakat. Oleh karenanya, melakukan pelecehan seksual
akan mendapatkan konsekuensi negatif dimanapun berada.

Keempat, peningkatan perilaku asertif. Penelitian Hahn, Morris, &
Jacobs (2016); Karniyanti & Lestari (2018); Noviani, Arifah, Cecep, & Humaedi
(2018); Sriyanto, Abdulkarim, Zainul, & Maryani (2014); Safarzadeh, Navidian,
& Dastyar (2018) menunjukkan bahwa perilaku asertif menjadi salah satu solusi
dalam mencegah perilaku pelecehan seksual. Bahkan, Adams-Roy & Barling
(1998) menuliskan bahwa penting untuk melawan dan melaporkan pelaku
pelecehan seksual, baik secara sosial maupun secara hukum. Perilaku asertif
bisa ditinjau dari perspektif psikologi atau ilmu perilaku dan juga konteks
sosial. Perilaku asertif bisa diartikan sebagai perilaku seseorang yang bersedia
mengatakan dan menyampaikan pikiran maupun perasaannya. Perilaku asertif
ini dipengaruhi oleh banyak faktor, misalkan pertimbangan seseorang tentang
dampak dari perilaku asertif serta budaya. Ketika seseorang mendapatkan
konsekuensi positif dari perilaku asertif, maka seseorang akan cenderung
berperilaku asertif. Adapun dalam konteks budaya, terdapat beberapa budaya
yang menganggap perilaku asertif sebagai perilaku yang kurang diterima. Atas
dasar ini, bersikap asertif terhadap pelecehan seksual menjadi solusi yang
menarik. Korban pelecehan seksual sering kali tidak bersikap asertif karena
karena ketika korban tersebut bersikap asertif, orang-orang di sekitarnya
tidak membantu menolongnya dari pelaku pelecehan seksual. Di sisi lain,
asertivitas korban pelecehan seksual juga dianggap memunculkan aib pada
konteks budaya tertentu. Status sebagai korban pelecehan seksual dianggap
menghancurkan harga diri keluarga di masyarakat. Sehingga, korban memilih
untuk tidak bersikap asertif setelah mendapatkan perilaku pelecehan seksual.
Dinamika semacam ini yang kemudian membuat pelaku pelecehan seksual
berpeluang mengulangi perilakunya kembali. Maka dari itu, ketika seseorang
mendapatkan perilaku pelecehan seksual, maka sebaiknya segera bersikap
asertif dan menghindar.
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Kelima, pemberian dukungan terhadap korban pelecehan seksual.
Dukungan terhadap korban pelecehan seksual sangat beragam. Dukungan paling
sederhana adalah kepedulian terhadap korban pelecehan seksual. Seperti yang
telah dituliskan bahwa korban pelecehan seksual sering kali tidak dipedulikan
oleh orang sekitar ketika berupaya menegur pelaku pelecehan seksual. Dalam
konteks psikologi sosial, dikenal bystander effect. Bystander effect berupa perilaku
seseorang yang memilih untuk tidak melakukan pertolongan dan hanya menjadi
pengamat dikarenakan beberapa faktor, misalkan keyakinan bahwa ada orang
lain yang menolong serta ketidakinginan untuk terlibat dalam suatu fenomena
(Baron & Byrne, 2004). Ketika ada korban pelecehan seksual menegur pelaku
dan memberitahukan kepada orang lain di sekitarnya bahwa terjadi pelecehan
seksual, maka orang lain hendaknya menunjukkan kepeduliannya. Jika orang
lain tidak menunjukkan kepeduliannya, maka akan menyebabkan pelaku
pelecehan seksual tidak jera untuk mengulanginya kembali. Akan tetapi,
kepedulian ini juga harus proporsional, artinya tidak sampai menyebabkan
perilaku main hakim sendiri. Dengan demikian, kepedulian terhadap korban
pelecehan seksual dengan berpartisipasi membela dan melindungi korban
akan menyebabkan pelaku berpikir ulang untuk melakukan pelecehan seksual.
Dengan kata lain, kepedulian tersebut akan membuat pelaku jera.

Dukungan terhadap korban pelecehan seksual yang lain adalah
mendampingi korban pelecehan seksual untuk mendapatkan hak hukumnya.
Selain itu, dukungan terhadap korban pelecehan seksual juga dapat diberikan
dalam bentuk mendampingi korban pelecehan seksual agar tidak terjadi hal-hal
yang negatif. Seperti yang sudah dituliskan, bahwa ada banyak kemungkinan
dampak negatif yang muncul dalam diri korban pelecehan seksual. Misalkan,
stres, depresi, perasaan bersalah, sulit berkonsentrasi, prestasi belajar dan
bekerja menurun, perasaan ingin bunuh diri, bahkan berpotensi menjadi
pelaku pelecehan seksual di masa mendatang. Guna meminimalisir dampak
negatif tersebut, maka keluarga korban dan masyarakat dapat memberikan
pendampingan agar korban pelecehan seksual dapat menerima hak hukum dan

penanganan psikologis.
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Keenam, peningkatan religiositas. Religiositas adalah suatu kondisi
ketika seseorang mendapatkan pengalaman dan kesadaran tentang adanya
Tuhan yang kemudian ditindaklanjuti dengan penyelarasan perilaku dengan
aturan Tuhan (Clark, 1958). Religiositas memiliki enam dimensi. Pertama,
dimensi doctrine, yaitu dimensi religiositas yang berupa kepercayaan terhadap
Tuhan dan doktrin keagamaan. Kedua, dimensi knowledge, yaitu dimensi
religiositas yang berwujud seberapa banyak dan mendalam pengetahuan
keagamaan seseorang. Ketiga, dimensi ritual menunjukkan seberapa tinggi
intensitas seseorang dalam melakukan ritual peribadatan dalam agama.
Keempat, dimensi emotion merupakan dimensi religiositas yang berupa dampak
emosi akibat dari pelaksanaan ritula peribadatan. Kelima, dimensi ethics yang
menunjukkan perilaku positif dari seseorang sebagai akibat dari pelaksanaan
agama. Keenam, dimensi community yaitu dimensi religiositas yang berupa
keikutsertaan seseorang dalam komunitas yang berkaitan dengan agama
(Verbit, 1970).

Dalam kondisi ideal, keenam dimensi religiositas tersebut memiliki
hubungan sebab akibat. Artinya, dimensi doctrine akan mengakibatkan
dorongan munculnya dimensi knowledge, dimensi knowledge menyebabkan
dorongan timbulnya dimensi ritual, begitu seterusnya sampai keenam dimensi
tersebut ada dalam diri seseorang. Kondisi ini yang dinamakan dengan
kematangan beragama. Akan tetapi, dalam kondisi lain, sering kali keenam
dimensi religiositas tersebut tidak ada sepenuhnya dalam diri seseorang. Hanya
ada beberapa dimensi religiositas saja. Hal ini dikarenakan proporsi dimensi
sebelumnya tidak terlalu besar sehingga tidak cukup kuat memunculkan
dimensi selanjutnya. Misalkan, dimensi knowledge yang tidak besar tidak dapat
memunculkan dimensi ritual. Dimensi ritual yang tidak dihayati tidak akan
cukup memunculkan dimensi emotion. Dengan demikian, memunculkan peluang
manusia melakukan kesalahan karena tidak adanya kematangan beragama
(Saifuddin, 2019).

Dalam konteks pelecehan seksual, seseorang dapat melakukan
pelecehan seksual dikarenakan faktor religiositas yang tidak tinggi atau

ketiadaan kematangan beragama tersebut. Meskipun mempercayai adanya
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Tuhan, tetapi kepercayaannya tidak mendalam sehingga tidak berdampak pada
pengendalian perilaku dan diri. Maka dari itu, salah satu solusi untuk mencegah
pelecehan seksual adalah dengan meningkatkan religiositasnya. Dengan
religiositas dan kematangan beragama, akan memunculkan pengendalian
diri. Dimensi knowledge dapat membantu seseorang melakukan penafsiran
yang tepat terhadap teks keagamaan sehingga tidak melakukan penafsiran
tekstual dan tidak komprehensif yang berpotensi pada diskriminasi seksual.
Dimensi ritual yang menunjukkan tingkat peribadatan seseorang akan menjadi
pengendali seseorang untuk melakukan hal-hal buruk, termasuk pelecehan
seksual. Dimensi emotion yang memunculkan perasaan dekat dengan Tuhan
akan membuat seseorang merasa diawasi oleh Tuhan sehingga terhindar dari
perilaku abnormal, termasuk pelecehan seksual. Dimensi community yang
berupa keaktifan seseorang dalam mengikuti komunitas keagamaan dan
kegiatan keagamaan-kemasyarakatan akan meminimalisir seseorang melakukan
pelecehan seksual karena dorongan-dorongan dalam dirinya dilampiaskan
kepada hal yang positif (sublimasi).

Ketujuh, peningkatan ketegasan aparat keamanan dalam menindaklanjuti
laporan peecehan seksual. Salah satu faktor meningkatnya pelecehan seksual
adalah karena laporan korban pelecehan seksual tidak ditanggapi secara serius.
Dalam acara salah satu televisi swasta yang mewawancarai korban pelecehan
seksual di transportasi umum mengungkapkan bahwa ketika korban melaporkan
terjadinya pelecehan seksual tersebut, maka pihak keamanan transportasi hanya
meminta korban untuk pindah tempat duduk. Dalam berbagai penelitian yang
sudah dibahas di bagian sebelumnya juga menunjukkan bahwa meningkatnya
pelecehan seksual karena kurang tegasnya penegakan hukum terhadap pelaku
pelecehan seksual. Dengan demikian, solusi untuk pencegahan terjadinya
pelecehan seksual dalam perspektif hukum adalah penindakan yang tegas
terhadap pelaku pelecehan seksual. Di sisi lain, ketika korban pelecehan seksual
sudah ditindak hukum, pihak yang berwenang (lembaga pemasyarakatan dan
kepolisian) juga sebaiknya melakukan pembinaan sesuai dengan kasus. Dengan
demikian, pembinaan ini disesuaikan dengan pelanggaran yang dilakukan oleh

pelaku sehingga pembinaan setiap kasus dan permasalahannya bisa berbeda-
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beda. Harapannya, ketika pelaku kembali ke masyarakat, pelaku sudah memiliki
keterampilan untuk mengendalikan diri dari perilaku pelecehan seksual. Selain
itu, pihak yang berwenang dalam konteks institusi pendidikan, transportasi
umum, dan industri kerja dimana tempat-tempat tersebut rentan terjadi
pelecehan seksual juga harus memiliki ketegasan, baik ketegasan dalam bentuk
peraturan dan kebijakan maupun ketegasan dalam bentuk tindak lanjut laporan
pelecehan seksual.

Kedelapan, perbaikan kualitas hubungan antara orang tua dengan anak.
Dalam konteks keluarga dan sosial, alternatif solusi untuk mencegah pelecehan
seksual bisa dilakukan untuk menhindarkan seseorang dari pelecehan seksual,
baik sebagai korban maupun pelaku. Orang tua perlu memberikan pembelajaran
tentang perilaku asertif apabila ada orang lain yang menunjukkan perilaku
pelecehan seksual. Di sisi lain, orang tua juga dapat mengajarkan tentang
pengendalian diri, termasuk pengendalian dorongan seksual, sehingga terhindar
dari perilaku pelecehan seksual. Orang tua dapat menjalankan perannya, yaitu
melindungi anak dari diri orang tua sendiri maupun orang lain. Beberapa kasus
pelecehan seksual justru dilakukan oleh orang tua, maka penting bagi orang
tua untuk menyadari perannya dalam melindungi anak.

Kesembilan, penanganan terhadap pelaku pelecehan seksual dan
parafilia dengan pendekatan psikologis, medis, dan keagamaan. Sebagian
pelaku pelecehan seksual, selain menemukan kesempatan melakukan pelecehan
seksual, juga karena memiliki abnormalitas berupa parafilia. Parafilia merupakan
suatu abnormalitas seksual yang memiliki beberapa jenis dan berpotensi
menjadi pelecehan seksual, misalkan ekshibisionisme (perilaku abnormalitas
seksual dalam bentuk mencapai kepuasan seksual dengan memperlihatkan
alat kelaminnya kepada orang lain di depan umum), pedofilia (abnormalitas
seksual yang terjadi dalam bentuk mencapai kepuasan seksual dengan anak
di bawah umur), froterisme (abnormalitas seksual berupa menggesekkan alat
kelamin pada orang lain), dan vouyerisme (abnormalitas seksual berupa melihat
orang lain membuka baju tanpa sepengetahuan orang tersebut dengan cara
mengintai). pelaku pelecehan seksual yang mengidap parafilia, tidak cukup
hanya ditindak secara hukum, tetapi juga diberikan psikoterapi agar kondisi
abnormalitas tersebut dapat disembuhkan.
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Kesepuluh, penanganan yang tepat terhadap korban pelecehan seksual.
Berbagai literatur menyebutkan bahwa salah satu faktor terjadinya pelecehan
seksual adalah karena individu mengalami pelecehan seksual di masa lalu.
Maka dari itu, salah satu upaya untuk memutus mata rantai pelecehan seksual
adalah dengan mengatasi faktor tersebut, yaitu memberikan terapi yang tepat
terhadap korban pelecehan seksual.

Tabel 5. Pemetaan Pencegahan Pelecehan Seksual

Pencegahan Pelecehan Seksual

Psikologi Sosial Agama
Psikoterapi pengidap parafilia Ketegasan aparat keamanan Meningkatkan  kualitas
dan penegak hukum religiositas
Psikoterapi  bagi  korban Meningkatkan kepekaan dan Meningkatkan perasaan
pelecehan seksual kepedulian sosial merasa  diawasi  oleh
Tuhan

Pengendalian dorongan diri
sehingga seseorang tidak
rentan melakukan pelecehan
seksual

Memperbaiki kualitas
komunikasi & psikoedukasi
meningkatkan pelecehan
seksual

Penafsiran ulang tentang
teks keagamaan yang
menjelaskan posisi laki-
laki dan perempuan dalam
seks

Meningkatkan asertivitas
sehingga pelaku mendapatkan
efek jera

Memperbaiki konstruk sosial
tentang laki-laki, perempuan,
dan anak

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan berbagai penjelasan tersebut, terdapat sembilan solusi
pencegahan pelecehan seksual, baik dengan menggunakan perspektif sosial,
agama, dan psikologi, maupun dari konteks orang yang rentan menjadi korban

pelecehan maupun orang yang rentan menjadi pelaku pelecehan seksual.

Saran

Sembilan solusi tersebut berkaitan satu dengan yang lain, sehingga

butuh sinergitas berbagai kalangan yang terkait. Oleh karena itu, saran yang
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direkomendasikan dari penelitian ini adalah peningkatan kesadaran masyarakat
bahwa permasalahan pelecehan seksual adalah permasalahan serius,
misalkan dengan cara psikoedukasi, sehingga harus ditindak secara tegas dan
proporsional. Selain itu, keluarga hendaknya mampu mengambil peran untuk
mengadakan pendidikan terkait perilaku asertif. Pihak agamawan juga dapat
mengambil peran mengajarkan tafsir yang tepat terhadap teks keagamaan yang

berpotensi disalahtafsirkan sehingga memunculkan diskriminasi.
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